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INTISARI

Pemahaman komprehensif mengenai bentuk, struktur dan elemen ruang kota
Indonesia merupakan dasar dari bangunan pengetahuan perancangan kota yang
kontekstual. Hingga saat ini kajian komprehensif pada pemahaman bentuk, struktur
dan elemen ruang kota di Indonesia, terutama pada proses awal pembentukannya di
periode kolonial masih terbatas pada kajian-kajian parsial. Kota-kota Jawa secara
keseluruhan merupakan kota-kota yang mengalami urbanisasi paling awal di Indonesia
dan merupakan jejaring kompleks yang saling mempengaruhi dalam proses
pembentukannya perlu dikaji secara komprehensif. Tujuan umum penelitian adalah
mendapatkan gambaran komprehensif bentuk ruang pusat kota Jawa periode kolonial.
Kajian tersebut akan memperkaya pengetahuan perancangan kota Indonesia yang
kontekstual.

Morfologi perkotaan digunakan sebagai payung besar penelitian dengan
strategi penelitian kominasi sebagai pendekatan penelitian. Secara keseluruhan
terdapat empat tahap penelitian yang saling terkait: kajian eksplorasi konteks
urbanisasi jawa periode kolonial, kajian eksplorasi struktur kota, kajian eksplorasi pola
ruang pusat kota, kajian eksplanasi faktor-faktor pengaruh. Pada kedua tahapan awal,
kajian dilakukan pada skala makro Pulau Jawa hingga kota, kajian tahap ketiga
dilakukan pada skala meso ruang kota hingga bangunan, sedangkan tahap keempat
merupakan proses dialog temuan. Keseluruhan proses identifikasi dan analisis
menggunakan prinsip sinkronis-diakronis untuk mendapatkan bangunan pemahaman
yang utuh.

Hasil penelitian di masing-masing tahap menunjukkan tatanan urbanisasi yang
bertahap di kota-kota Jawa periode kolonial. Terdapat karakter morfogenesis yang
beragam di 13 kota kasus penelitian dan ditemukan 32 ruang pusat kota berikut
elemen pembentuknya. Dari keseluruhan kota kasus dirumuskan tipe-tipe struktur kota,
sementara dari ke-32 ruang pusat kota dapat dirumuskan pola-pola ruang pusat kota
Jawa periode kolonial. Dialog antara temuan tatanan urbanisasi Jawa dengan tipe
struktur pusat kota dan pola ruang pusat kota menghasilkan penjelasan faktor-faktor
yang mempengaruhi bentuk dan struktur ruang pusat kota Jawa periode kolonial: faktor
geografi, faktor politik administrasi, faktor ekonomi dan faktor infrastruktur.

Kata kunci : ruang pusat kota; kota-kota Jawa; periode kolonial; morfologi.
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ABSTRACT

Comprehensive understanding of the shape, structure and elements of the
Indonesian urban space is the basis of building contextual knowledge of urban design.
Until now, a comprehensive study on understanding the shape, structure and elements
of urban space in Indonesia, especially at the beginning of the process of formation in
the colonial period is still limited to a partial studies. The cities of Java as a whole are
the cities that experienced the earliest urbanization in Indonesia and are a complex
network of mutual influence in the formation process needs to be studied
comprehensively. The general objective of the study is to get a comprehensive picture
of the shape of urban center in Java during colonial period. The study will enrich the
knowledge of urban design of Indonesia within its contextual.

Urban morphology is used as main grouping of this combination research as
the research approach. Overall there are four interrelated phases of research: the
study of the exploration context of urbanization in Java during colonial period, the study
of the structure of city exploration, exploratory study of spatial patterns downtown, and
the study of influencing explanatory factors. In the first stage and second stage, the
study done on a macro scale, Java Island to the city, the third phase is the
assessment conducted on the meso scale up to city space development, while the
fourth phase of the dialogue is the processing of the findings. The entire process of
identification and analysis are using synchronic-diachronic principles to gain a full
understanding of the development.

The results of the study at each stage showed a gradual urbanization order in
the cities of Java during colonial period. There is a variety of characters morphogenesis
in 13 cities’ case studies and there are 32 urban centers with following constituent
elements. From all the cities of the cases, it can be used to define the structure of the
city, while from all the 32 urban centers can be formulated the patterns of urban center
in Java during colonial period. The dialogue between the findings of Java urbanization
order to the structure type and pattern of the urban centers produces explanation,
factors that affect the shape and the structure of the urban center in Java during
colonial period; geography, administrative and political factors, economic factors and
infrastructure factors.
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